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Abstract

This study examines the translation quality of the novel Gadis Jakarta
by Najib Kailani from Arabic into Indonesian. Translation quality is an essential
aspect to ensure that meaning is accurately conveyed and acceptable to target
readers. This study aims to analyze the translation quality based on Nababan’s
model, which includes accuracy, acceptability, and readability. This research
employs a descriptive qualitative method with a quantitative approach to
scoring. The data consist of 140 translation units taken from chapters 3 and 5
of the novel. The data were assessed by three respondents using a three-point
scale for each aspect. The results show that the overall translation quality is
categorized as high, with average scores indicating that readability is the
highest aspect, followed by acceptability and accuracy. This indicates that the
translation is generally easy to understand and acceptable in the target
language, although minor inaccuracies in meaning transfer are still found in
some data. In conclusion, the translation of Gadis Jakarta demonstrates good
quality in conveying meaning from the source language into the target language,
with a need for improvement in maintaining semantic accuracy.
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Abstrak
Penelitian ini mengkaji kualitas terjemahan novel Gadis Jakarta karya
Najib Kailani dari bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Kualitas
terjemahan merupakan aspek penting untuk memastikan pesan dapat
disampaikan secara tepat dan dapat diterima oleh pembaca bahasa sasaran.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas terjemahan
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berdasarkan model Nababan yang meliputi aspek keakuratan,
keberterimaan, dan keterbacaan. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan pendekatan kuantitatif dalam pemberian skor.
Data penelitian berupa 140 satuan data yang diambil dari bab 3 dan 5 novel.
Penilaian dilakukan oleh tiga responden dengan menggunakan skala tiga
tingkat pada setiap aspek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas
terjemahan secara keseluruhan berada pada kategori tinggi, dengan aspek
keterbacaan memperoleh nilai tertinggi, diikuti oleh keberterimaan dan
keakuratan. Hal ini menunjukkan bahwa terjemahan cenderung mudah
dipahami dan dapat diterima dalam bahasa sasaran, meskipun masih
terdapat beberapa ketidaktepatan makna pada sebagian data. Dengan
demikian, terjemahan novel Gadis Jakarta memiliki kualitas yang baik dalam
menyampaikan pesan, meskipun masih perlu peningkatan pada aspek
keakuratan.

Kata Kunci

Keakuratan, keberterimaan, keterbacaan, kualitas terjemahan, model
Nababan

1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Penelitian

Evaluasi kualitas terjemahan merupakan kegiatan penting
dalam proses penerjemahan untuk memastikan bahwa pesan dalam
bahasa sumber dapat disampaikan secara tepat dan dapat dipahami
oleh pembaca bahasa sasaran (Zahro & Nu’'man, 2024). Dalam kajian
penerjemahan, kualitas terjemahan menjadi aspek yang sangat
penting karena menentukan keberhasilan penyampaian pesan dari
teks sumber kepada pembaca bahasa sasaran. Menurut Nababan,
Nuraeni, dan Sumardiono, kualitas terjemahan dapat diukur melalui
tiga aspek utama, yaitu keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan
(Nababan et al., 2012). Ketiga aspek tersebut saling berkaitan dan
menjadi indikator utama dalam menilai apakah suatu terjemahan
telah memenuhi standar yang baik.

Dalam praktiknya, berbagai penelitian menunjukkan bahwa
masih banyak ditemukan permasalahan dalam kualitas terjemahan,
terutama pada aspek keakuratan dan kewajaran bahasa (Nailannajah

et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa kualitas terjemahan belum
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selalu mampu memenuhi ketiga aspek utama, yaitu keakuratan,
keberterimaan, dan keterbacaan secara seimbang. Beberapa studi
menunjukkan bahwa kualitas terjemahan yang tidak natural atau
menyimpang dari makna dapat menyulitkan pemahaman pembaca
(House, 2001; Larson, 1998). Hal ini menunjukkan bahwa kualitas
terjemahan memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan
penyampaian pesan kepada pembaca bahasa sasaran.

Salah satu karya sastra yang memiliki kompleksitas bahasa
yang tinggi sehingga relevan untuk dikaji adalah novel Gadis Jakarta
karya Najib Kailani yang merupakan terjemahan dari novel Arab
A’dzrau Jakarta. Novel ini memuat berbagai bentuk narasi, dialog,
serta ungkapan emosional yang merepresentasikan dinamika sosial
dan politik dalam cerita (Kailani, 2006). Kompleksitas bahasa yang
terdapat dalam teks sastra tersebut menjadikan novel ini relevan
untuk dianalisis dalam kajian kualitas terjemahan, khususnya dalam
melihat bagaimana makna dalam bahasa Arab dialihkan ke dalam
bahasa Indonesia.

Penelitian ini memfokuskan analisis pada Bab 3 dan Bab 5 dari
novel Gadis Jakarta. Pemilihan kedua bab tersebut didasarkan pada
pertimbangan bahwa bagian tersebut memuat peristiwa penting
dalam alur cerita serta menghadirkan variasi bentuk bahasa berupa
narasi, dialog, dan ekspresi emosional yang cukup intens. Variasi
tersebut memberikan data yang relevan untuk dianalisis dalam kajian
kualitas terjemahan. Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kualitas terjemahan
dalam novel Gadis Jakarta karya Najib Kailani jika dianalisis
berdasarkan model penilaian kualitas terjemahan Nababan yang
meliputi aspek keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan.

Berdasarkan penelitian ini, penulis berargumen bahwa kualitas
terjemahan dalam karya sastra tidak selalu menunjukkan
keseimbangan antara aspek keakuratan, keberterimaan, dan
keterbacaan. Dalam beberapa data ditemukan bahwa terjemahan
yang memiliki tingkat keterbacaan dan keberterimaan yang tinggi

belum tentu sepenuhnya akurat dalam mempertahankan makna
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bahasa sumber. Temuan ini menunjukkan bahwa proses
penerjemahan sastra melibatkan berbagai penyesuaian linguistik dan
stilistika yang dapat memengaruhi kualitas terjemahan pada setiap
aspek penilaian. Selain itu, hasil penelitian ini juga mengonfirmasi
bahwa penilaian kualitas terjemahan masih penting untuk dilakukan,
khususnya pada karya sastra Arab, mengingat kompleksitas makna,
gaya bahasa, dan konteks budaya yang terkandung di dalamnya.

Penelitian ini memiliki kebaruan dalam beberapa aspek.
Pertama, penelitian ini mengkaji kualitas terjemahan pada karya
sastra Arab yang relatif belum banyak diteliti, khususnya novel Gadis
Jakarta karya Najib Kailani dalam konteks penerjemahan ke bahasa
Indonesia. Kedua, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan
kualitas  terjemahan, tetapi juga menunjukkan = adanya
ketidakseimbangan antara aspek keakuratan, keberterimaan, dan
keterbacaan dalam praktik penerjemahan karya sastra. Temuan ini
memberikan perspektif baru bahwa kualitas terjemahan tidak selalu
berada dalam kondisi yang seimbang, terutama dalam teks yang
memiliki kompleksitas makna dan gaya bahasa. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian
kualitas terjemahan, khususnya dalam konteks penerjemahan sastra
Arab ke dalam bahasa Indonesia.

Tinjauan Pustaka

Menurut Nida dan Taber, penerjemahan bertujuan untuk
menghasilkan padanan yang paling dekat dan wajar dalam bahasa
sasaran, baik dari segi makna maupun gaya bahasa (Nida & Taber,
1982). Dengan demikian, penerjemahan tidak hanya berfokus pada
pengalihan bentuk bahasa, tetapi juga pada penyampaian makna
yang dapat dipahami oleh pembaca bahasa sasaran.

Beberapa penelitian yang mengkaji kualitas terjemahan telah
dilakukan dengan menggunakan model penilaian yang dikemukakan
oleh Nababan, diantaranya Sinaga (2021) menganalisis kualitas
terjemahan istilah bisnis dan menemukan bahwa aspek keakuratan
memiliki skor yang dominan dibandingkan aspek lainnya. Sementara

itu, Yulianita (2017) mengkaji kualitas terjemahan istilah religi dan
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menekankan pentingnya keakuratan dalam menjaga kesepadanan
makna, khususnya pada istilah yang memiliki muatan budaya dan
religius. Di sisi lain, Rizky (2021) meneliti kualitas terjemahan teks
teknis dan menunjukkan bahwa model Nababan dapat digunakan
secara sistematis untuk menilai kualitas terjemahan pada teks yang
bersifat fungsional.

Dengan objek penelitian yang berbeda, ketiga penelitian
tersebut menunjukkan bahwa model Nababan masih relevan
digunakan dalam berbagai jenis teks, baik teks teknis, religi, maupun
bisnis. Meskipun demikian, ketiga penelitian tersebut masih berfokus
pada teks non-sastra, sehingga belum sepenuhnya menggambarkan
kompleksitas penerjemahan pada teks sastra yang tidak hanya
menuntut kesepadanan makna, tetapi juga mempertahankan gaya
bahasa dan nuansa makna. Oleh karena itu, penelitian ini hadir
untuk mengisi celah tersebut dengan menganalisis kualitas
terjemahan pada karya sastra, khususnya novel Gadis Jakarta karya
Najib Kailani, yang memiliki kompleksitas bahasa dan muatan
ideologis yang tinggi.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan fokus pada analisis kualitas terjemahan (Citriadin, 2020).
Pendekatan ini digunakan untuk mendeskripsikan kualitas
terjemahan berdasarkan aspek keakuratan, keberterimaan, dan
keterbacaan. Model penilaian kualitas terjemahan yang digunakan
dalam penelitian ini mengacu pada model yang dikembangkan oleh
Nababan, Nuraeni, dan Sumardiono.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik
dokumentasi dan pencatatan. Peneliti membaca teks bahasa sumber
dan teks bahasa sasaran secara cermat, kemudian mengidentifikasi
serta mencatat unit-unit terjemahan yang terdapat dalam kedua bab
tersebut. Data yang telah terkumpul selanjutnya diklasifikasikan dan
disusun dalam tabel data untuk memudahkan proses analisis.

Data dalam penelitian ini dianalisis melalui beberapa tahap

sebagai berikut:
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Pertama, peneliti mengumpulkan data berupa satuan
terjemahan yang diambil dari dua bab dalam novel Gadis Jakarta.
Setiap satuan data kemudian dibandingkan antara teks bahasa
sumber dan bahasa sasaran.

Kedua, data yang telah dikumpulkan dinilai oleh tiga responden
yang memiliki latar belakang dalam bidang penerjemahan. Responden
pertama merupakan mahasiswa program studi Tarjamah yang
memiliki kemampuan bahasa Arab yang baik, yang ditunjukkan
melalui hasil uji kemampuan bahasa Arab (TOAFL) dengan skor di
atas rata-rata yaitu 507. Responden kedua merupakan lulusan
bidang bahasa Arab yang memiliki pengalaman dalam kegiatan
penerjemahan, baik secara akademik maupun praktik. Sementara itu,
responden ketiga merupakan mahasiswa tingkat akhir yang telah
mempelajari teori penerjemahan serta memiliki pengalaman dalam
menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Ketiga
responden tersebut dipilih karena memiliki kompetensi linguistik dan
pemahaman terhadap teori penerjemahan, sehingga dinilai mampu
memberikan penilaian yang objektif terhadap kualitas terjemahan.
Sebelum melakukan penilaian kualitas terjemahan, para responden
terlebih dahulu diberikan pedoman penilaian agar penilaian terhadap
setiap data dapat dilakukan secara konsisten.

Tabel 1 berikut menjelaskan kategori dan parameter dalam
menganalisis aspek keakuratan kualitas terjemahan. Keakuratan
berkaitan dengan tingkat kesepadanan makna antara bahasa sumber
dan bahasa sasaran.

Tabel 1. Parameter Keakuratan

Kategori
Skor Parameter Kualitatif
Terjemahan
Makna kata, istilah teknis, frasa, klausa,
kalimat atau teks bahasa sumber dialihkan
Akurat 3
secara akurat ke dalam bahasa sasaran;
sama sekali tidak terjadi distorsi makna
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Kurang

akurat

Sebagian besar makna kata, istilah teknis,
frasa, klausa, kalimat atau teks bahasa
sumber sudah dialihkan secara akurat ke
dalam bahasa sasaran. Namun, masih
terdapat distorsi makna atau terjemahan
makna ganda (taksa) atau ada makna yang
dihilangkan, yang mengganggu keutuhan

pesan.

Tidak akurat

Makna kata, istilah teknis, frasa, klausa,
kalimat atau teks bahasa sumber dialihkan
secara tidak akurat ke dalam bahasa

sasaran atau dihilangkan (deleted).

Tabel 2 berikut menjelaskan kategori dan parameter dalam

menganalisis aspek keberterimaa kualitas terjemahan. Keberterimaan

berkaitan dengan tingkat kewajaran terjemahan dalam bahasa

sasaran.
Tabel 2. Parameter Keberterimaan
Kategori
Terjemahan Skor Parameter Kualitatif
Terjemahan terasa alamiah; istilah teknis
yang digunakan lazim digunakan dan akrab
Berterima 3 bagi pembaca; frasa, klausa dan kalimat
yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia
Pada umumnya terjemahan sudah terasa
Kurang alamiah; namun ada sedikit masalah pada
berterima > penggunaan istilah teknis atau terjadi sedikit
kesalahan gramatikal.
Terjemahan tidak alamiah atau terasa seperti
Tidak karya terjemahan; istilah teknis yang
berterima ! digunakan tidak lazim digunakan dan tidak

akrab bagi pembaca; frasa, klausa dan
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kalimat yang digunakan tidak sesuai dengan

kaidah-kaidah bahasa Indonesia

Tabel 3 berikut menjelaskan kategori dan parameter dalam
menganalisis aspek keterbacaan kualitas terjemahan. Keterbacaan

berkaitan dengan tingkat kemudahan teks untuk dipahami oleh

pembaca.
Tabel 3. Parameter Keterbacaan
Kategori
Skor Parameter Kualitatif
Terjemahan
Tingkat Kata, istilah teknis, frasa, klausa, kalimat
keterbacaan 3 atau teks terjemahan dapat dipahami
tinggi dengan mudah oleh pembaca.
Pada umumnya terjemahan dapat dipahami
Tingkat
oleh pembaca; namun ada bagian tertentu
keterbacaan 2
yang harus dibaca lebih dari satu kali untuk
sedang
memahami terjemahan.
Tingkat
keterbacaan 1 Terjemahan sulit dipahami oleh pembaca
rendah

Ketiga, setiap responden memberikan skor pada masing-masing
aspek dengan skala 1 sampai 3 sesuai dengan parameter yang telah
ditentukan. Masing-masing responden menilai 140 data dari novel.
Adapun di artikel ini, data yang penulis tampilkan di bagian diskusi
berjumlah 11.

Keempat, skor yang diperoleh dari masing-masing responden
dijumlahkan untuk setiap aspek, kemudian dihitung nilai rata-
ratanya dengan membagi jumlah skor dengan jumlah data.
Perhitungan ini bertujuan untuk memperoleh gambaran umum
kualitas terjemahan pada setiap aspek.

Selanjutnya, untuk memperoleh nilai akhir kualitas
terjemahan, digunakan metode pembobotan terhadap ketiga aspek
tersebut. Aspek keakuratan diberi bobot 3, keberterimaan diberi bobot

2, dan keterbacaan diberi bobot 1. Nilai rata-rata masing-masing
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aspek kemudian dikalikan dengan bobot yang telah ditentukan, lalu
dijumlahkan untuk memperoleh total skor.

Tahap terakhir adalah menghitung rerata akhir kualitas
terjemahan dengan membagi total skor dengan jumlah keseluruhan
bobot, sehingga diperoleh nilai akhir yang menunjukkan tingkat
kualitas terjemahan secara keseluruhan.

Najib Kailani

Najib Kailani merupakan seorang sastrawan dan penulis asal
Mesir yang dikenal melalui karya-karya sastra yang banyak
mengangkat persoalan sosial, kemanusiaan, dan keagamaan (Andika,
2023). Dalam kajiannya, Andika menjelaskan bahwa Najib Kailani
termasuk salah satu tokoh penting dalam sastra Islam modern yang
menjadikan sastra tidak hanya sebagai media estetis, tetapi juga
sebagai sarana penyampaian kritik sosial dan nilai-nilai keislaman.
Selain aktif sebagai sastrawan, Kailani juga berprofesi sebagai dokter,
yang turut memengaruhi perspektif kemanusiaan dalam karya-
karyanya.

Sebagai penulis yang produktif, Najib Kailani telah
menghasilkan puluhan hingga lebih dari 80 karya sastra, meliputi
novel, cerpen, dan tulisan ilmiah yang banyak mengangkat isu sosial,
politik, dan keagamaan (Sholih, 2022). Karya-karyanya dikenal
memiliki corak humanisme religius, di mana nilai-nilai Islam
digunakan sebagai landasan dalam melihat berbagai konflik sosial
dan realitas kehidupan masyarakat. Dalam hal ini, sastra tidak hanya
berfungsi sebagai media ekspresi estetis, tetapi juga sebagai sarana
kritik sosial dan ideologis terhadap kondisi masyarakat.

Karya-karya Najib Kailani sering merepresentasikan persoalan
identitas, kolonialisme, dan dinamika sosial masyarakat Muslim,
sehingga memiliki kontribusi penting dalam pengembangan wacana
sastra Arab modern dan kajian poskolonial (Alifiandi et al., 2025).
Kompleksitas tema, narasi, dan muatan ideologis dalam karya-
karyanya menjadikan teks-teks tersebut memiliki tantangan
tersendiri dalam  proses penerjemahan, terutama dalam

mempertahankan makna sekaligus menyesuaikan konteks budaya
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dalam bahasa sasaran.
1.5. Novel Gadis Jakarta

Novel Gadis Jakarta merupakan terjemahan dari novel
berbahasa Arab A’dzrau Jakarta karya Najib Kailani. Novel ini
mengangkat kisah kehidupan sosial dan ideologis yang berlatar di
Indonesia, khususnya Jakarta, dengan menggambarkan konflik
sosial, politik, dan keagamaan yang kompleks (Kailani, 2006).

Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa novel ini tidak
hanya merepresentasikan konflik sosial, tetapi juga mengandung
dimensi ideologis, seperti relasi antara Islam dan komunisme, serta
isu emansipasi dan keadilan sosial (Sholih, 2022). Bahkan, dari
perspektif lain, novel ini juga mengandung nilai-nilai pendidikan
Islam yang mencakup aspek akidah, syariah, dan akhlak, serta
menggambarkan dinamika psikologis tokoh secara kompleks (Sofyan
et al., 2021).

Sebagai teks sastra, novel ini memuat berbagai bentuk bahasa,
seperti narasi deskriptif, dialog, serta ungkapan emosional dan
ideologis yang kompleks. Keberagaman bentuk bahasa tersebut
menjadikan teks ini memiliki tingkat kesulitan tersendiri dalam
proses penerjemahan. Oleh karena itu, novel Gadis Jakarta
dipandang relevan untuk dikaji dalam penelitian kualitas terjemahan,
khususnya dalam melihat bagaimana makna, gaya bahasa, dan
konteks budaya dialihkan dari bahasa Arab ke dalam bahasa

Indonesia.

2. DISCUSSION
Penilaian kualitas terjemahan dilakukan dengan membandingkan
teks bahasa sumber dengan teks bahasa sasaran untuk mengetahui
sejauh mana pesan yang terkandung dalam teks tersebut dapat dialihkan
secara tepat. Skor rata-rata untuk aspek keakuratan adalah 2,67, aspek

keberterimaan sebesar 2,96, dan aspek keterbacaan sebesar 2,99.
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Tabel 4. Skor Rata-Rata Penilaian Kualitas Terjemahan

Aspek Keakuratan | Keberterimaan | Keterbacaan

Jumlah skor 1123 1244 1254

Skor rata-rata (jumlah skor
2,67 2,96 2,99
: banyak korpus)

Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa secara umum
terjemahan dalam novel Gadis Jakarta memiliki kualitas yang tinggi. Hal
ini terlihat dari skor pada ketiga aspek yang mendekati nilai maksimum
pada skala penilaian. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sebagian
besar makna dalam bahasa sumber berhasil dialihkan secara tepat ke
dalam bahasa sasaran, serta disampaikan dengan struktur bahasa yang
alami dan mudah dipahami oleh pembaca.

Setelah memperoleh skor rata-rata pada setiap aspek kualitas
terjemahan, langkah selanjutnya adalah menghitung nilai akhir kualitas
terjemahan dengan menggunakan pembobotan model Nababan. Dalam
model ini, aspek keakuratan memiliki bobot 3, keberterimaan memiliki
bobot 2, dan keterbacaan memiliki bobot 1. Hasil perhitungan pembobotan
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5. Rerata Penilaian Kualitas Terjemahan

No Aspek Skor Rata-rata | Pembobotan Jumlah
1 Keakuratan 2,67 x3 8,01
Keberterimaan 2,96 X2 5,92
3 Keterbacaan 2,99 x1 2,99
Total 16,92
Rerata 16,92 : 6 = 2,82

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel tersebut, diperoleh nilai
akhir kualitas terjemahan sebesar 2,82. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa kualitas terjemahan dalam novel Gadis Jakarta termasuk dalam
kategori tinggi. Dengan demikian, secara umum terjemahan dalam novel
tersebut dinilai mampu menyampaikan makna dari bahasa sumber secara
akurat, menggunakan struktur bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia, serta mudah dipahami oleh pembaca. Hasil penilaian kualitas

terjemahan pada aspek keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan
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selanjutnya akan diuraikan secara lebih rinci pada bagian berikut.

2.1 Keakuratan Terjemahan
Keakuratan terjemahan dapat diklasifikasikan ke dalam
tiga kategori, yaitu akurat dengan skor 3, kurang akurat dengan
skor 2, dan tidak akurat dengan skor 1. Hasil penilaian
keakuratan terjemahan tersebut disajikan pada tabel berikut.
Tabel 6. Hasil Penilaian Keakuratan Terjemahan
No. Parameter Keakuratan Jumlah Persentase
1 Akurat 289 68,8%
Kurang akurat 125 29,8%
3 Tidak akurat 6 1,4%
Total 420 100%

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebagian
besar data terjemahan termasuk dalam kategori akurat, yaitu
sebanyak 289 data atau 68,8% dari keseluruhan data penilaian.
Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas makna dalam bahasa
sumber berhasil dialihkan secara tepat ke dalam bahasa sasaran
tanpa mengalami distorsi makna yang signifikan.

Sementara itu, terdapat 125 data atau 29,8% yang
termasuk dalam kategori kurang akurat. Pada kategori ini,
sebagian besar makna dalam bahasa sumber telah dialihkan
dengan baik, namun masih terdapat sedikit pergeseran makna,
penggunaan padanan kata yang kurang tepat, atau adanya
informasi yang tidak sepenuhnya tersampaikan dalam bahasa
sasaran.

Selain itu, terdapat 6 data atau 1,4% yang termasuk dalam
kategori tidak akurat. Data pada kategori ini menunjukkan
bahwa makna yang terdapat dalam bahasa sumber tidak
berhasil dialihkan secara tepat ke dalam bahasa sasaran
sehingga menyebabkan terjadinya distorsi makna.

Secara umum, hasil penilaian tersebut menunjukkan
bahwa tingkat keakuratan terjemahan dalam novel Gadis

Jakarta tergolong tinggi karena sebagian besar data termasuk
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dalam kategori akurat. Hal ini menunjukkan bahwa penerjemah

mampu mempertahankan makna utama dari teks bahasa

sumber ke dalam bahasa sasaran dengan cukup baik.

Penjabaran lebih rinci mengenai masing-masing kategori

keakuratan terjemahan akan diuraikan pada bagian berikutnya.

Terjemahan Akurat

Data 2 (Bab 3)

BSu (Bahasa Sumber):

S Al Q13 e i (B paadie and IS ¢ ial pludl ) Lesde Sl LATGY) aud (S5
SOl eladl 1l A AlE) i dalad)

(wa-kana gism al-istikhbarat mugassaman ila agsam asghar, kull

qgism mutakhassis ft hizb min al-ahzab al-diniyya aw al-siyasiyya

aw al-thaqafiyya ft shatta anha’ al-bilad)

BSa (Bahasa Sasaran):

Bagian intelijen terbagi dalam beberapa divisi, ada yang khusus

mengawasi  partai  politik, organisasi kemasyarakatan

keagamaan ataupun kebudayaan, yang tersebar di berbagai

pelosok negeri.

Pada data 1ini, terjemahan menunjukkan tingkat
keakuratan yang tinggi karena seluruh informasi utama dalam
bahasa sumber berhasil dialihkan secara tepat ke dalam bahasa
sasaran. Struktur makna dalam teks sumber yang menjelaskan
pembagian unit intelijen ke dalam beberapa bagian kecil dengan
spesialisasi tertentu tetap dipertahankan dalam terjemahan.

Meskipun terdapat sedikit pergeseran leksikal, seperti
penerjemahan frasa “4ull <3xY” (al-ahzab al-diniyya) menjadi
“organisasi kemasyarakatan keagamaan”, pergeseran tersebut
tidak mengubah makna utama, melainkan menyesuaikan istilah
agar lebih sesuai dengan konteks sosial dalam bahasa sasaran.
Selain itu, penggunaan frasa “yang tersebar di berbagai pelosok
negeri” merupakan padanan yang tepat dari “Wl il s & (fT
shatta anha’ al-bilad) sehingga makna distribusi wilayah tetap

tersampaikan dengan baik.
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Dengan demikian, tidak ditemukan distorsi makna
maupun penghilangan informasi penting. Oleh karena itu, data
ini dikategorikan sebagai sangat akurat.
Data 17 (Bab 3)
BSu:

A8l ) g |, aas

(na’am... sayyidi ilayka al-barqiyya)
BSa:
"Sudah, Tuan. Dan ada telegram buat Anda"

Terjemahan pada data ini juga menunjukkan tingkat
keakuratan yang tinggi karena makna dalam bahasa sumber
tersampaikan secara tepat dalam bahasa sasaran. Ungkapan
“ax” (na’am) yang secara literal berarti “ya” diterjemahkan
menjadi “Sudah”, yang dalam konteks percakapan bahasa
Indonesia dapat berfungsi sebagai respons afirmatif yang setara.
Pilihan ini menunjukkan adanya penyesuaian pragmatis yang
tetap mempertahankan makna dasar.

Selain itu, frasa “4d < (ilayka al-bargiyya)
diterjemahkan menjadi “ada telegram buat Anda”, yang secara
semantis tetap menyampaikan informasi yang sama, meskipun
dengan struktur yang sedikit berbeda. Pergeseran struktur ini
tidak mengubah makna, melainkan menyesuaikan dengan pola
kalimat yang lebih natural dalam bahasa sasaran.

Dengan demikian, meskipun terdapat penyesuaian
bentuk, makna keseluruhan tetap terjaga tanpa distorsi. Oleh
karena itu, data ini juga dikategorikan sebagai sangat akurat.
Terjemahan Kurang Akurat
Data 58 (Bab 3)

BSu:

Liiale Ule sl ae 31 foae o)) 0 W25 408 (8 iy - ) A2, - slidll el
(wa-ja’at al-fatat - rafigat al-qa’id - wa-qalat fi tth wa-dalal: inna
maji’ al-za’im afsada ‘alayna mut’atana)
BSa:

Tidak berselang lama teman wanita sang komandan datang
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menemui mereka, "Kedatangan Az Zaim cukup mengganggu,
mari kita lanjutkan kesenangan kita," kata perempuan itu pada
sang komandan.

Pada data ini terdapat beberapa pergeseran makna yang
mempengaruhi tingkat keakuratan. Frasa “xll 4as,” (rafigat al-
ga’id) diterjemahkan menjadi “teman wanita sang komandan”,
yang masih dapat diterima sebagai padanan, meskipun nuansa
relasi personalnya menjadi lebih umum, padanan seperti
“pendamping sang komandan” lebih mampu mempertahankan
nuansa hubungan yang tersirat dalam bahasa sumber tanpa
terlalu memperluas makna.

Namun, perubahan yang lebih signifikan terdapat pada
kalimat inti “Uixie Wle sl ae 3l (ae o7 (inna maji’ al-za’im afsada
‘alayna mut’atana) yang secara harfiah berarti “kedatangan
pemimpin telah merusak kesenangan kami.” Dalam terjemahan,
frasa tersebut dialihkan menjadi “cukup mengganggu”, yang
menunjukkan pelemahan makna (semantic weakening). Kata
“xil”  (afsada) mengandung makna yang lebih kuat, yaitu
“merusak” atau “menghancurkan”, sedangkan “mengganggu”
hanya menunjukkan gangguan ringan.

Selain itu, terdapat penambahan informasi berupa klausa
“mari kita lanjutkan kesenangan kita” yang tidak terdapat dalam
teks bahasa sumber. Penambahan ini menunjukkan adanya
ekspansi makna yang dilakukan penerjemah, kemungkinan
untuk memperjelas konteks percakapan.

Dengan demikian, meskipun makna umum masih
tersampaikan, terdapat pergeseran dan penambahan yang
menyebabkan ketidaktepatan dalam merepresentasikan makna
asli. Oleh karena itu, data ini dikategorikan sebagai kurang
akurat.

Data 8 (Bab 5)
BSu:
4 | 345 o) ppa Uimae ¢ AT s ) O G ey

(wa-ma an rakiba al-safina hatta akhraja mushafan saghiran wa-
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akhadha yaqra’u fth)

BSa:

Tapi ketika naik ke kapal, hatinya dirundung kegalauan. Untuk
mengusir kegelisahan itu ia mengeluarkan mushaf kecil dan
membacanya.

Pada data ini, teks bahasa sumber hanya menyampaikan
dua tindakan utama, yaitu tokoh naik ke kapal, kemudian
mengeluarkan mushaf kecil dan membacanya. Tidak terdapat
keterangan eksplisit mengenai kondisi emosional tokoh.

Namun, dalam bahasa sasaran, penerjemah
menambahkan frasa “hatinya dirundung kegalauan” serta
klausa “untuk mengusir kegelisahan itu”, yang tidak terdapat
dalam teks sumber. Penambahan ini menunjukkan adanya
penyisipan makna emosional (explicitation) yang bersifat
interpretatif.

Penambahan tersebut kemungkinan bertujuan untuk
memperjelas suasana batin tokoh bagi pembaca bahasa sasaran.
Dalam konteks sastra, strategi ini dapat meningkatkan
keterbacaan dan kedalaman narasi. Namun demikian, dari
sudut pandang keakuratan, penambahan unsur makna yang
tidak terdapat dalam teks sumber menyebabkan terjadinya
perluasan makna yang tidak sepenuhnya representatif.

Dengan demikian, meskipun terjemahan ini lebih
komunikatif dan mudah dipahami, dari segi keakuratan,
terjemahan ini dikategorikan sebagai kurang akurat karena
adanya penambahan informasi yang tidak terdapat dalam
bahasa sumber.

Terjemahan Tidak Akurat
Data 6 (Bab 5)
BSu:

OAY) ol ) 4l Andes o o) Lea e
(muzmi’an an yarkaba safina tanquluhu ila al-shati’ al-akhar)
BSa:

Ia bertanya pada seseorang, kapal yang akan berlayar menuju
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Jakarta.

Pada data ini, terjemahan menunjukkan tingkat
ketidakakuratan yang tinggi karena terjadi perubahan makna
yang signifikan antara bahasa sumber dan bahasa sasaran.
Dalam teks bahasa sumber, frasa “4uin oS 3 ol s 7 (muzmi’an an
yarkaba safina) menunjukkan niat atau rencana tokoh untuk
menaiki kapal, sedangkan “AY bWl J) &5 (tanquluhu ila al-
shati’ al-akhar) bermakna bahwa kapal tersebut akan
membawanya ke “pantai lain” atau “seberang”.

Namun, dalam bahasa sasaran, makna tersebut berubah
menjadi “la bertanya pada seseorang, kapal yang akan berlayar
menuju Jakarta.” Terjadi beberapa pergeseran makna yang
mendasar. Pertama, unsur niat atau rencana (muzmi’'an/\x )
tidak dialihkan, melainkan diganti menjadi tindakan “bertanya”,
yang tidak terdapat dalam teks sumber. Kedua, informasi tujuan
“RAY bW (al-shati’ al-akhar) (pantai lain/seberang) diubah
menjadi “Jakarta”, yang merupakan penambahan informasi
spesifik yang tidak terdapat dalam teks sumber.

Perubahan ini menunjukkan adanya distorsi makna yang
signifikan, karena struktur informasi dan isi pesan dalam
bahasa sumber tidak dipertahankan dalam bahasa sasaran.
Selain itu, terdapat penghilangan unsur makna penting serta
penambahan informasi baru yang tidak memiliki dasar dalam
teks sumber.

Dengan  demikian, terjemahan ini tidak lagi
merepresentasikan makna asli secara akurat. Oleh karena itu,
data ini dikategorikan sebagai tidak akurat.

Keberterimaan Terjemahan

Keberterimaan terjemahan dapat diklasifikasikan ke
dalam tiga kategori, yaitu berterima dengan skor 3, kurang
berterima dengan skor 2, dan tidak berterima dengan skor 1.
Hasil penilaian keberterimaan terjemahan dapat dilihat pada

tabel berikut.
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Tabel 7. Hasil Penilaian Keberterimaan Terjemahan

No. | Parameter Keberterimaan | Jumlah Persentase
1 Berterima 410 97,6%
Kurang berterima 10 2,4%
3 Tidak berterima 0 0%
Total 420 100%

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebagian
besar data termasuk dalam kategori berterima, yaitu sebanyak
410 data atau 97,6% dari keseluruhan data penilaian. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar terjemahan dalam novel
Gadis Jakarta telah menggunakan struktur bahasa dan pilihan
kata yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia sehingga
terasa alami bagi pembaca bahasa sasaran.

Sementara itu, terdapat 10 data atau 2,4% yang termasuk
dalam kategori kurang berterima. Pada kategori ini, terjemahan
pada dasarnya masih dapat dipahami oleh pembaca, tetapi
terdapat beberapa penggunaan kata atau struktur kalimat yang
kurang lazim dalam bahasa Indonesia.

Tidak ditemukan data yang termasuk dalam kategori tidak
berterima sehingga menunjukkan bahwa secara umum hasil
terjemahan dalam novel tersebut masih dapat diterima dalam
sistem bahasa sasaran. Penjabaran lebih rinci mengenai masing-
masing kategori keberterimaan terjemahan akan dijelaskan pada
bagian berikut.

Terjemahan Berterima
Data 55 (Bab 3)
BSu:
LUK S (Allla s L Gl Alle 5 Lina Gt )l 1 Ble 5 4868
(qahqaha wa-‘allaqa: al-ra’is ma’ana ... wa-ghalibiyyat al-jaysh
ma’anad ... wa-rijaluna fi kull makan)
BSa:
Mayoritas tentara berada di belakang kita. Orang-orang kita

telah menyusup ke semua tempat.
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Terjemahan pada data ini menunjukkan tingkat
keberterimaan yang baik karena disusun dengan struktur yang
natural dan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. Kalimat
dalam bahasa sasaran mudah dipahami dan tidak menimbulkan
kesan sebagai terjemahan yang kaku.

Penggunaan frasa “mayoritas tentara berada di belakang
kita” merupakan bentuk yang lazim dalam bahasa Indonesia
untuk menyatakan dukungan, sehingga terasa komunikatif bagi
pembaca. Demikian pula, frasa “orang-orang kita telah
menyusup ke semua tempat” tersampaikan dengan jelas dan
mengikuti pola bahasa sasaran yang alami.

Meskipun terdapat penghilangan unsur “Ge g)1” (al-ra’is
ma’ana) (presiden bersama kita), dari sudut pandang
keberterimaan, hal ini tidak mempengaruhi kewajaran bentuk
bahasa dalam teks sasaran. Oleh karena itu, terjemahan ini
dikategorikan sebagai berterima.

Data 1 (Bab 5)

BSu:

5 AUl Gl coaal gl oy ol pnsdil Ua s e 50y dusiti dema ala 2a gy 5 el ellia
(Ol (amy L oy A dpaall dudia ) 58 gudll 5 ddalladl) &

(hunaka zahira ghariba wajada Haji Muhammad nafsahu ghayr

gadir ‘ala tafsiriha al-tafsir al-sart’ al-wadih, tilka al-zahira fi al-

fazaza wa-al-qaswa wa-al-wahshiyya al-‘ajiba allati yattasif biha

ba’d al-muthaqqafin)

BSa:

Haji Muhammad Idris merasa ada sesuatu yang ganjil, namun ia

tidak bisa menggambarkan dengan jelas. la melihat tutur kata

yang kasar, kebengisan, dan kesombongan pada kaum

cendekiawan.

Terjemahan pada data ini juga menunjukkan tingkat
keberterimaan yang tinggi karena penggunaan bahasa yang
natural, jelas, dan mudah dipahami oleh pembaca bahasa
sasaran. Struktur kalimat disusun dengan baik sesuai dengan

kaidah bahasa Indonesia, sehingga tidak menimbulkan kesan
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janggal.

Penggunaan frasa seperti “merasa ada sesuatu yang ganjil”
dan “tidak bisa menggambarkan dengan jelas” menunjukkan
penyesuaian yang sesuai dengan kebiasaan ekspresi dalam
bahasa Indonesia. Selain itu, pilihan kata “tutur kata yang kasar,
kebengisan, dan kesombongan” juga terdengar alami dan
komunikatif.

Meskipun terdapat sedikit pergeseran makna, seperti
penerjemahan “isdl” (al-wahshiyya) menjadi “kesombongan”,
secara keseluruhan bentuk bahasa tetap wajar dan dapat
diterima dalam bahasa sasaran. Oleh karena itu, terjemahan ini
dikategorikan sebagai berterima.

Terjemahan Kurang Berterima
Data 3 (Bab 3)
BSu:

&L Al 5 Amdadl 5 () julall ~OlS dilis) Gaaall dalud) dals Gludl ella of L
(kama anna hundka agsam khassa bi-aslihat aljaysh al-
mukhtalifa ka-silah al-tayaran wa-al-madfa’iyya wa-al-bahriyya)
BSa:

Ada juga bagian yang khusus mengawasi persenjataan militer
seperti amunisi pesawat tempur, tank, kapal laut dan
sebagainya.

Terjemahan pada data ini belum sepenuhnya berterima
karena terdapat ketidakwajaran dalam pemilihan padanan
istilah dan struktur frasa dalam bahasa sasaran. Dalam teks
bahasa sumber, frasa “Uiddl (sl ALY (gslihat aljaysh al-
mukhtalifa) merujuk pada cabang atau matra militer (seperti
angkatan udara, artileri, dan angkatan laut), yang kemudian
diperjelas melalui contoh “4adl sdumiadl s ol bl -5W” (silah al-tayaran
wa-al-madfa’iyya wa-al-bahriyya,).

Namun, dalam bahasa sasaran, frasa tersebut dialihkan
menjadi “persenjataan militer seperti amunisi pesawat tempur,
tank, kapal laut”. Padanan ini kurang tepat secara konseptual

karena terjadi pergeseran kategori dari cabang militer menjadi
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jenis perlengkapan atau senjata. Selain itu, penggunaan frasa
“amunisi pesawat tempur” terdengar kurang lazim dalam bahasa
Indonesia, sehingga menimbulkan kesan tidak natural.

Dari segi struktur, kalimat dalam bahasa sasaran masih
dapat dipahami, tetapi pilihan leksikal yang kurang tepat
menyebabkan terjemahan tidak sepenuhnya sesuai dengan
kebiasaan penggunaan bahasa Indonesia yang baku dan
natural. Dengan demikian, terjemahan ini dikategorikan sebagai

kurang berterima.

2.3 Keterbacaan Terjemahan
Keterbacaan terjemahan dapat diklasifikasikan ke dalam
tiga kategori, yaitu keterbacaan tinggi dengan skor 3,
keterbacaan sedang dengan skor 2, dan keterbacaan rendah
dengan skor 1. Hasil penilaian keterbacaan terjemahan dapat
dilihat pada tabel berikut.
Tabel 8. Hasil Penilaian Keterbacaan Terjemahan
No. Parameter Keberterimaan Jumlah Persentase
1 Keterbacaan Tinggi 413 98,3%
Keterbacaan Sedang 7 1,7%
3 Keterbacaan Rendah 0 0%
Total 420 100%

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebagian
besar data termasuk dalam kategori keterbacaan tinggi, yaitu
sebanyak 413 data atau 98,3% dari keseluruhan data penilaian.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar terjemahan dalam
novel Gadis Jakarta dapat dipahami dengan mudah oleh
pembaca bahasa Indonesia.

Sementara itu, terdapat 7 data atau 1,7% yang termasuk
dalam kategori keterbacaan sedang. Pada kategori ini, pembaca
masih dapat memahami makna kalimat dalam teks sasaran,
namun memerlukan pembacaan ulang untuk memahami
maksud kalimat secara lebih jelas.

Tidak ditemukan data yang termasuk dalam kategori
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keterbacaan rendah, yang menunjukkan bahwa secara umum

teks terjemahan dalam novel tersebut tidak menimbulkan

kesulitan yang berarti bagi pembaca bahasa sasaran. Penjabaran

lebih rinci mengenai kategori keterbacaan akan dijelaskan pada

bagian berikut.

Keterbacaan Tinggi

Data 14 (Bab 3)

BSu:

Sle e Gsliial o Gslxinall | lile o Uina (58 o Wl L Clal Ciual adid Wl Gad
Olwaall 8 elly IS slact an | 753 30 an jlad Jal s acinall

(wa-laysa ladayna shakhs nisf nisf... imma an yakiuna ma’anda aw

‘alayna... al-mu’tadilun aw al-mustaqillin ‘b’ ‘ala al-mujtama’

bal la’alla khatarahum muzdawij... hum a’da’. kull dhalika ft al-

husban)

BSa:

"Kita tidak ingin mempunyai orang yang setengah-tengah. Mau

bergabung dengan kita atau menentang. Orang-orang yang tidak

jelas dan tidak berpihak adalah beban masyarakat. Mereka

sebenarnya musuh. Semua sudah diperhitungkan," kata Az

Zaim berapi-api.

Terjemahan pada data ini menunjukkan tingkat
keterbacaan yang tinggi karena disusun dengan struktur kalimat
yang jelas, runtut, dan mudah dipahami oleh pembaca bahasa
sasaran. Setiap gagasan dalam teks sumber dialihkan ke dalam
bentuk kalimat pendek yang komunikatif, sehingga
memudahkan pembaca dalam mengikuti alur pemikiran tokoh.

Penggunaan frasa seperti “orang yang setengah-tengah”,
“tidak jelas dan tidak berpihak”, serta “beban masyarakat”
merupakan bentuk ekspresi yang umum dalam bahasa
Indonesia, sehingga tidak menimbulkan kesulitan dalam
pemahaman. Selain itu, penambahan keterangan “kata Az Zaim
berapi-api” membantu memperjelas konteks situasi tanpa

mengganggu alur bacaan.
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Dengan demikian, pembaca dapat memahami isi teks

dengan cepat tanpa perlu melakukan pembacaan ulang. Oleh

karena itu, data ini dikategorikan sebagai keterbacaan tinggi.

Data 42 (Bab 5)

BSu:

Jie Galal Y Ul dl e 55aY) s Alaadls | eland) o Whasw athadn ciddf oS3 ala Y

Gl p2a

(la shakk... lakinni amqut safsatahu. sayuhaddithuna ‘an al-

sama’... wa-al-‘adala... wa-al-ikhwa... wa-‘an Allah... wa-ana la

utiq mithl hadhihi al-kalimat)

BSa:

“Benar, tapi aku tidak tahan dengan ocehannya. Ia akan bicara

tentang langit, keadilan, persaudaraan dan Tuhan,” jawab

kawannya.

Terjemahan pada data ini menunjukkan tingkat
keterbacaan yang tinggi karena disampaikan dengan struktur
kalimat yang ringkas, jelas, dan mudah dipahami oleh pembaca
bahasa sasaran. Setiap gagasan dalam teks sumber dialihkan ke
dalam bentuk kalimat yang komunikatif tanpa menimbulkan
kerumitan dalam pemahaman.

Penggunaan frasa seperti “tidak tahan dengan ocehannya”
dan “ia akan bicara tentang langit, keadilan, persaudaraan dan
Tuhan” merupakan bentuk ekspresi yang alami dalam bahasa
Indonesia, sehingga pembaca dapat dengan cepat menangkap
maksud yang disampaikan. Selain itu, susunan kalimat yang
tidak berbelit serta penggunaan diksi yang umum membuat teks
ini mudah dipahami tanpa memerlukan pembacaan ulang.

Meskipun terdapat sedikit penyederhanaan, seperti
penghilangan pengulangan unsur dalam bahasa sumber, hal
tersebut justru meningkatkan kelancaran teks dalam bahasa
sasaran. Dengan demikian, terjemahan ini tidak menimbulkan
hambatan dalam proses pemahaman dan dapat dikategorikan

sebagai keterbacaan tinggi.
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Keterbacaan Sedang
Data 36 (Bab 5)
BSu:
call gliact (e dai 43 sl ) IS () &5 ¢ el Y1 a el Y1 JSY) da ) Ja
Al A e alad iy o aal akiien Gl 2y 55 A QS ) e JS i) sl sS
s e aal Goomy Oy L Le A8y lay aian | el (5 paana s Uil
(gala al-rajul al-awwal: al-awamir hiya al-awamir, thumma inna
al-makan alladhi nagsiduhu bihi ta’ifa min a’'da’ al-hizb, wa-al-
kulunil rattaba kull shay’... inna al-makan alladhi turid lan
yastatt’ ahad an yastajib li-Haji Muhammad fih... kulluhum
rijaluna wa-sayusdirina amran bi-sajnihi bi-tariga ma... wa-lan
ya'rifa ahad ‘anhu shay’an)
BSa:
Laki-laki yang pertama menjawab, “Perintah ya perintah, dan
tempat yang akan kita tuju adalah tempat sekelompok anggota
Partai. Kolonel telah mengatur semua. Tempat yang akan kita
tuju adalah tempat yang dirahasiakan, agar tidak ada seorang
pun bisa membebaskan Haji Muhammad. Orang-orang kita akan
menahannya dengan cara apa pun, dan tidak seorang pun akan
mengetahui keberadaannya”.

Terjemahan pada data ini masih dapat dipahami oleh
pembaca bahasa sasaran, namun tingkat keterbacaannya tidak
sepenuhnya optimal. Hal ini disebabkan oleh struktur kalimat
yang relatif panjang serta adanya pengulangan frasa “tempat
yang akan kita tuju” yang muncul lebih dari satu kali.
Pengulangan tersebut menyebabkan kalimat terasa kurang
efektif dan sedikit membebani pembaca dalam memahami
informasi secara cepat.

Selain itu, beberapa bagian kalimat disusun dalam bentuk
yang cukup kompleks, sehingga hubungan antar informasi tidak
langsung terbaca secara ringkas. Pembaca perlu membaca ulang
untuk menangkap maksud keseluruhan, terutama pada bagian

yang menjelaskan lokasi dan tujuan tokoh.
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Meskipun demikian, makna umum tetap dapat dipahami
dan tidak menimbulkan ambiguitas yang signifikan. Dengan
demikian, terjemahan ini masih tergolong cukup jelas, namun
kurang efisien dalam penyampaian informasi. Oleh karena itu,

data ini dikategorikan sebagai keterbacaan sedang.

Grafik 1. Rata-rata Kualitas Terjemahan
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Grafik di atas menunjukkan bahwa aspek keterbacaan memiliki nilai
rata-rata paling tinggi dibandingkan aspek lainnya, diikuti oleh
keberterimaan dan keakuratan. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum
terjemahan dalam novel Gadis Jakarta tidak hanya akurat dalam
menyampaikan makna, tetapi juga mudah dipahami oleh pembaca bahasa

sasararmn.

. PENUTUP
3.1. Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas terjemahan dalam
novel Gadis Jakarta karya Najib Kailani secara umum berada pada
kategori baik. Hal ini ditunjukkan oleh hasil penilaian yang
menunjukkan bahwa terjemahan mampu menyampaikan makna
secara cukup tepat serta disajikan dalam bentuk bahasa yang mudah
dipahami oleh pembaca bahasa sasaran.
Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa ketidaktepatan

dalam pengalihan makna, yang menunjukkan bahwa aspek

139



3.2.

An Analysis of the Translation Quality in the Novel Gadis Jakarta by Najib Kailani

Analisis Kualitas Penerjemahan pada Novel Gadis Jakarta Karya Najib Kailani

keakuratan belum sepenuhnya optimal. Temuan ini menegaskan
bahwa kualitas terjemahan tidak hanya bergantung pada keterbacaan
dan  keberterimaan, tetapi juga pada ketepatan dalam
mempertahankan makna bahasa sumber.

Rekomendasi/Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat
beberapa saran yang dapat diberikan. Pertama, bagi penerjemabh,
disarankan untuk lebih memperhatikan aspek keakuratan dalam
proses penerjemahan, terutama dalam mengalihkan makna yang
bersifat kontekstual agar tidak terjadi distorsi makna. Hal ini penting
mengingat masih ditemukan beberapa data yang menunjukkan
adanya pergeseran makna dalam hasil terjemahan.

Kedua, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
memperluas objek penelitian dengan menganalisis keseluruhan isi
novel atau menggunakan pendekatan lain, seperti analisis teknik
penerjemahan atau stilistika, sehingga dapat memberikan hasil yang
lebih komprehensif dalam kajian penerjemahan.

Ketiga, terkait dengan penggunaan model penilaian kualitas
terjemahan Nababan, penelitian ini menunjukkan bahwa model
tersebut masih relevan digunakan untuk menilai kualitas terjemahan,
khususnya dalam mengukur aspek keakuratan, keberterimaan, dan
keterbacaan secara sistematis. Namun demikian, penelitian ini juga
menunjukkan bahwa ketiga aspek tersebut tidak selalu seimbang
dalam praktik penerjemahan karya sastra. Oleh karena itu,
diperlukan kajian lanjutan untuk melihat kemungkinan
pengembangan model penilaian yang dapat mengakomodasi aspek-
aspek lain, seperti gaya bahasa dan nuansa makna, yang sering

muncul dalam teks sastra.
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